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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisa Value Engineering (VE) yang dilakukan pada proyek 

pembangunan Jembatan Lemah Abang Kabupaten Gunung Kidul dapat diambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Biaya terbesar pada proyek pekerjaan jalan dan jembatan Lemah Abang 

terdapat pada pekerjaan tanah dan struktur. Komponen biaya pada pekerjaan 

tanah adalah tenaga dan alat. Penghematan pada kedua komponen tersebut 

dapat dilakukan dengan metode optimalisasi tenaga dan alat, maka pekerjaan 

yang dilakukan breakdown ke tahap VE selanjutnya adalah pekerjaan 

struktur.  

2. Komponen konstruksi yang berpotensi untuk dilakukan penghematan (cost 

saving) berdasarkan breakdown cost model, distribusi pareto, dan cost to 

worth analyisis adalah pada pekerjaan struktur pondasi sumuran, abutmen, 

pilar, plat lantai dan gelagar. 

a) Biaya pekerjaan pondasi mutu existing fc’ 20 Mpa sebelum analisa VE 

sebesar Rp. 442.768.648,76. Setelah dilakukan analisa VE dengan mutu 

fc’ 30 Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 328.928.016,01 dan mutu fc’ 35 

Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 327.289.300,68. Dari hasil VE pekerjaan 

pondasi dipilih analisa VE menggunakan beton mutu fc’ 35 Mpa dengan 

penghematan sebesar Rp. 327.289.300,68 atau sebesar 3,28% . 
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b) Biaya pekerjaan abutmen mutu existing fc’ 20 Mpa sebelum analisa VE 

sebesar Rp. 356.974.091,16. Setelah dilakukan analisa VE dengan mutu 

fc’ 30 Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 354.757.506,03 dan mutu fc’ 35 

Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 359.974.542,50. Dari hasil VE pekerjaan 

abutmen dipilih analisa VE menggunakan beton mutu fc’ 30 Mpa dengan 

penghematan sebesar Rp. 2.216.585,13 atau sebesar 0,06%. 

c) Biaya pekerjaan pilar mutu existing fc’ 20 Mpa sebelum analisa VE 

sebesar Rp. 1.543.333.482,54 Setelah dilakukan analisa VE dengan mutu 

fc’ 30 Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 1.601.846.779,26 dan mutu fc’ 35 

Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 1.629.109.998,63. Dari hasil VE 

pekerjaan abutmen dipilih analisa VE menggunakan beton sesuai existing 

dengan biaya terkecil. 

d) Biaya pekerjaan plat lantai mutu existing fc’ 30 Mpa sebelum analisa VE 

sebesar Rp. 1.174.734.272,14 Setelah dilakukan analisa VE dengan mutu 

fc’ 35 Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 1.078.190.147,67 dan mutu fc’ 45 

Mpa memiliki biaya sebesar Rp. 1.115.102.430,72. Dari hasil VE 

pekerjaan abutmen dipilih analisa VE menggunakan beton mutu fc’ 35 

Mpa dengan penghematan sebesar Rp. 96.544.124,47 atau sebesar 2,74%. 

3. Pekerjaan penyediaan dan pemasangan balok gelagar pada perencanaan awal 

sudah di sesuaikan dengan kondisi topografi dan tampang sungai, sehingga 

penggunaan balok gelagar sesuai dengan kondisi existing.  

4. Perbandingan biaya hasil analisis VE pada pembangunan Jalan dan Jembatan 

Lemah Abang Kabupaten Gunung Kidul, sebagai berikut: 
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a) Biaya total pembangunan jalan dan jembatan memiliki biaya sebesar Rp. 

53.043.413.540,44 terdiri dari biaya pekerjaan jalan sebesar Rp. 

43.450.567.223,11 dan pekerjaan jembatan sebesar Rp. 9.592.846.317,33. 

b) Biaya total dari pekerjaan struktur pondasi, abutmen, pilar, dan plat lantai 

sebesar Rp. 3.517.810.494,60. 

c) Total Penghematan dengan beberapa alternatif pada tiap elemen struktur 

diperoleh penghematan sebesar Rp. 214.240.057,69 atau sebesar 6,09 %. 

B. Saran 

Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan dalam value engginering untuk 

optimasi penghematan biaya konstruksi suatu proyek yaitu: 

1. Analisis value engineering sebaiknya diterapkan pada saat awal perencanaan 

(planing), sehingga penghematan yang didapat menjadi lebih optimal. 

2. Pada perencanaan dan pelaksanaan konstruksi perlu adanya tim VE untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dari segi kekuatan struktur dan kebutuhan 

biaya. 

3. Perlu adanya inovasi dalam menentukan variasi analisis sensitivitas terhadap 

penghematan biaya. Variasi tersebut antara lain berupa variasi material yang 

digunakan dan variasi metode pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat 

dihasilkan alternatif yang tepat dalam value engineering. 
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